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ABSTRAK 
Posyandu Remaja Pondok Pesantren Al-Muqorrabun Pontianak adalah mitra pengabdian yang 
memiliki pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas yang masih minim. 
Kegiatan yang dilakukan di posyandu tersebut juga masih terbatas pada pemeriksaan kesehatan. 
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja di Posyandu 
Pondok Pesantren Al-Muqorrabun Pontianak. Metode pelaksanaan pengabdian dengan 
menggunakan melalui penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas dengan 
menggunakan media leaflet dan video. Jumlah mitra yang terlibat sebanyak 24 orang. Hasil 
kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mitra tentang 
kesehatan reproduksi dan seksualitas sebesar 66,3%. Hambatan yang dihadapi dalam kegiatan 
ini adalah masih tabunya remaja dalam mendiskusikan masalah kesehatan reproduksi dan 
seksualitas. Diperlukan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) secara terus menerus dan 
berkelanjutan di Posyandu Remaja Pondok Pesantren Al-Muqorrabun Pontianak, sehingga 
diharapkan remaja memiliki pengetahuan yang memadai dan dapat berperilaku seksual yang 
sehat..  
Kata Kunci: Penyuluhan Kesehatan Reproduksi, Posyandu Remaja, Pengetahuan 

 
PENDAHULUAN  

Remaja menjadi populasi prioritas untuk masalah kesehatan seksual dan 
reproduksi karena proporsi infeksi menular seksual (IMS) dan perilaku seksual 
berisiko yang lebih tinggi daripada kelompok populasi lainnya. Salah satu yang 
menyebabkannya adalah masih terbatasnya pengetahuan remaja tentang 
kesehatan reproduksi dan seksualitas (Nsubuga et al., 2016; Suharti & Surmiasih, 
2016). Jumlah remaja yang cukup besar di Indonesia sekitar 30% dari total 
penduduk, diantaranya sekitar 15-20% sudah melakukan hubungan seks pranikah. 
Hal ini senada dengan tingginya angka perkawinan anak tertinggi di dunia 
(sebelum 18 tahun) (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Tingginya angka aborsi di kalangan remaja di Indonesia (20%)(Yusfarani, 
2020), disebabkan perilaku seks bebas, kehamilan yang tidak diinginkan, 
penyalahgunaan narkoba (Maimaznah & Indrawati, 2019). 

Posyandu Pondok Pesantren Al-Muqorrabun Pontianak adalah mitra dalam 
pengabdian ini yang terdiri dari 24 siswa. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
tim pengabdi UM Pontianak, diperoleh masalah yang dihadapi adalah masih 
rendahnya pengetahuan remaja di posyandu tersebut tentang kesehatan 
reproduksi, khususnya yang terkait dengan Perilaku seksual dan dampaknya. 
Remaja yang tinggal di Pondok Pesantren Al-Muqorrabun Pontianak tidak 
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diperkenankan menggunakan handphone sehari-hari sehingga akses dalam 
mencari informasi terkait sangat terbatas. 

Minimnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan seksual pada 
remaja dapat mempengaruhi Perilaku seksual mereka. Didukung dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi dan seksual berkontribusi signifikan dengan perilaku seksualnya 
(Brunelli et al., 2022; Kyilleh et al., 2018; Permatasari et al., 2022; Pradnyani et al., 
2019; Sofia & Al., 2018). Remaja yang memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi 
dan seksualitas yang rendah beresiko melakukan Perilaku seks pranikah sebesar 3, 
472 kali dibandingkan dengan yang berpengetahuan baik(Afriani et al., 2021). 

Penyuluhan merupakan salah satu metode yang efektif dalam peningkatan 
pengetahuan seseorang. Sebagaimana penelitian terdahulu yang menunjukkan 
bahwa penyuluhan tentang seksualitas efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
seseorang (Ferusgel et al., 2022; Yulastini et al., 2021).  

Dengan demikian, solusi yang ditawarkan dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapi oleh mitra pengabdian ini adalah dengan memberikan penyuluhan 
tentang kesehatan reproduksi dan seksual pada remaja di Posyandu Pondok 
Pesantren Al-Muqorrabun Pontianak. Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini 
dilakukan adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja di Posyandu Pondok 
Pesantren Al-Muqorrabun Pontianak tentang kesehatan reproduksi dan seksualini 
didukung kajian literatur yang dijadikan sebagai penunjang konsep pengabdian. 
Penulis dituntut menyajikan kajian literatur yang primer (referensi artikel jurnal 
dan prosiding konferensi) dan mutakhir (referensi yang dipublikasikan dalam 
selang waktu 5 tahun terakhir). Kajian literatur tidak terbatas pada teori saja, 
tetapi juga bukti-bukti empiris. Perkaya bagian pendahuluan ini dengan upaya-
upaya yang pernah dilakukan pihak lain. Artikel ini merupakan hasil pengabdian 
yang merupakan hilirisasi dari hasil penelitian, dapat berupa hasil penelitian 
sendiri maupun peneliti lain. 

 
METODE KEGIATAN   

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Posyandu Pondok Pesantren Al-
Muqorrabun Pontianak yang melibatkan 24 remaja. Kegiatan ini dilakukan 
melalui penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan seksual menggunakan 
media power point dan video serta poster. Metode yang digunakan meliputi 
ceramah, tanya jawab dan diskusi. 

Tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi : 1) survei lokasi, 2) diskusi 
dengan remaja di Pondok Pesantren Al-Muqorrabun Pontianak, 3) mengurus 
perizinan untuk melakukan penyuluhan, 4) melakukan penyuluhan kesehatan 
reproduksi dan seksual yang diawali dengan pemberian pretest dan diakhiri 
dengan posttest. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan melakukan survei 

lokasi. Tim pengabdi UM Pontianak menemui pengurus Pondok Pesantren Al-
Muqorrabun dan berkoordinasi dengan puskesmas untuk mencari informasi 
tentang kesehatan reproduksi remaja di Pondok Pesantren Al-Muqorrabun 
Pontianak. Selama ini kegiatan yang dilakukan di Posyandu remaja masih berupa 
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pemeriksaan kesehatan, dan masih minimnya terkait dengan edukasi tentang 
kesehatan reproduksi dan seksualitas. 

Hasil wawancara dengan remaja di Pondok Pesantren Al-Muqorrabun 
Pontianak menunjukkan masih minim pengetahuan mereka tentang kesehatan 
reproduksi dan seksualitas. Tahapan selanjutnya adala mengurus perizinan untuk 
memberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas. 

Berikut ini dokumentasi saat tim pengabdi UM Pontianak melakukan survei 
awal dan koordinasi dengan mitra: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Survei lokasi kegiatan 

 
Kegiatan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas 

dilaksanakan dengan menggunakan media leaflet dan video. Berikut ini 
dokumentasi pelaksanaan kegiatan tersebut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Kesehatan Reproduksi dan Seksualitas dengan leaflet 

 
Selain menggunakan leaflet, pengabdian ini juga menggunakan metode 

cermah, diskusi dan tanya jawab. Peserta yang mengikuti kegiatan ini awalnya 
banyak yang malu,namun seiring kegiatan berlangsung sudah mulai terbuka dalam 
mendiskusikan tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas. Berikut ini 
dokumentasi saat kegiatan penyuluhan dilaksanakan: 
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Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan Dengan Metode Ceramah dan Tanya Jawab 

 
Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan mengukur pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi dan seksualitas sebelum (pretest) dan setelah (posttest) 
dilakukan penyuluhan dengan media leaflet. Hasil evaluasi tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kegiatan Penyuluhan tentang Kesehatan 

Reproduksi dan Seksualitas 
  

 Min Max Mean Delta 

Mean 

Pre-test 6 16 10.00 
6.63 

Post-test 16 21 16.63 

 
  
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor pengetahuan mitra tentang 

kesehatan reproduksi dan seksual sebelum diberikan penyuluhan dengan skor 
minimal sebesar 6 dan maksimal 16 dengan mean 10. Namun, setelah diberikan 
penyuluhan terdapat peningkatan skor minimal (menjadi 16) dan maksimal 
(menjadi 21), serta mean (menjadi 16.63). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan pengetahuan sebesar 66,3%. 

Kegiatan pengabdian ini sejalan dengan beberapa hasil kegiatan 
pengabdian sebelumnya yang menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan pada mitra pengabdian (Iyong et al., 2020; 
Maulana et al., 2019; Selviana et al., 2022). Penyuluhan kesehatan reproduksi dan 
seksualitas pada remaja efektif meningkatkan pengetahuan remaja yang menjadi 
dasar pertimbangan dalam berperilaku seksual (Ariyanti et al., 2020; Dewi, 2018; 
Johariah & Mariati, 2018; Simanjuntak, 2020). Metode penyuluhan dinilai efektif 
dalam upaya meningkatkan pengetahuan karena adanya komunikasi dua arah 
(Firmansyah et al., 2019; Satriawibawa et al., 2018; Simanjuntak, 2020; 
Utaminingtyas, 2020). 

Media yang digunakan dalam intervensi seperti audiovisual (video) (Aba et 
al., 2020; Astreansyah et al., 2021) dan leaflet (Janah & Timiyatun, 2020; Lestari et 
al., 2021; Wulandari et al., 2020) juga terbukti efektif dalam meningkatkan 
penegetahuan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan terdahulu yang 
menyatakan bahwa media dalam kegiatan penyuluhan kesehatan dinilai efektif 
dalam mendukung peningkatan pengetahuan (Ruyadi et al., 2017; Wulan et al., 
2021). Penyuluhan kesehatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini 
meningkatkan pengetahuan mitra sebesar 66,3%, lebih besar dari peningkatan 
pengetahuan pada kegiatan pengabdian yang dilakukan pada kader posyandu 
remaja hanya sebesar 20% (Noya et al., 2021).  
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Hambatan yang dihadapi dalam kegiatan pengabdian ini adalah remaja 
(mitra) merasa malu karena menganggap mendiskusikan masalah kesehatan 
reproduksi dan seksual merupakan hal yang tabu. Didukung oleh temuan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa masih banyak remaja yang 
merasa tabu dalam membicarakan seksualitas (Elvira et al., 2019; Suwarni et al., 
2021).  
 
KESIMPULAN   

Kegiatan pengabdian ini diperoleh peningkatan pengetahuan remaja 
(mitra) tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas melalui penyuluhan sebesar 
66,3%. Diperlukan kegiatan komunikasi informasi dan edukasi (KIE) tentang 
kesehatan reproduksi dan seksualitas secara komprehensif dan berkelanjutan di 
Posyandu Remaja oleh Puskesmas dan Dinas Kesehatan setempat. 
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